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ABSTRAK   INFO ARTIKEL  

 
Remaja di Indonesia (usia 10–19 tahun) menghadapi tiga masalah gizi 
utama, yaitu underweight, overweight, dan kekurangan zat gizi mikro. 
Sekitar 25% remaja Indonesia mengalami stunting, 9% bertubuh kurus, dan 
16% mengalami kelebihan berat badan atau obesitas. Tingkat pendidikan 
ibu berpengaruh terhadap status gizi dan kebiasaan sarapan anak. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui korelasi antara tingkat pendidikan 
ibu dengan kebiasaan sarapan siswa SMP Muhammadiyah 2 Minggir. 
Penelitian dengan menggunakan data sekunder dengan pendekatan 
kuantitatif serta desain penelitian cross-sectional. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik total sampling, melibatkan 132 siswa dan didapatkan 
104 data memenuhi kriteria inklusi. Variabel yang menjadi fokus penelitian 
adalah tingkat pendidikan ibu dan kebiasaan sarapan. Data dikumpulkan 
menggunakan formulir kuesioner, dan analisis yang diterapkan adalah uji 
korelasi Spearman. Hasil analisis menunjukkan nilai Spearman’s rho 
sebesar 0,0824 dengan p-value 0,4059, mengindikasikan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang berarti antara tingkat pendidikan ibu dengan 
kebiasaan sarapan siswa. Dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan ibu 
tidak memiliki hubungan signifikan dengan kebiasaan sarapan siswa SMP 
Muhammadiyah 2 Minggir. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu 
memasukkan faktor seperti pengetahuan gizi, peran ayah, kebiasaan 
keluarga, dan waktu berangkat sekolah. Siswa diharapkan rutin sarapan 
untuk mendukung belajar dan gizi. Peneliti selanjutnya disarankan 
memakai pendekatan campuran dan melibatkan peran orang tua lebih luas. 
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 ABSTRACT  

 
Adolescents in Indonesia (aged 10–19 years) face three major nutritional problems, namely underweight, 
overweight, and micronutrient deficiencies. Around 25% of Indonesian adolescents experience stunting, 9% are 
thin, and 16% are overweight or obese. The level of maternal education affects the nutritional status and breakfast 
habits of children. The study aims to determine the correlation between the level of maternal education and the 
breakfast habits of students at SMP Muhammadiyah 2 Minggir. The study used secondary data with a quantitative 
approach and a cross-sectional research design. Sampling used the total sampling technique, involving 132 
students and 104 data met the inclusion criteria. The variables that were the focus of the study were the level of 
maternal education and breakfast habits. Data were collected using a questionnaire form, and the analysis applied 
was the Spearman correlation test. The results of the analysis showed a Spearman's rho value of 0.0824 with a p-
value of 0.4059, indicating that there was no significant relationship between the level of maternal education and 
students' breakfast habits. It can be concluded that the level of maternal education does not have a significant 
relationship with the breakfast habits of students at SMP Muhammadiyah 2 Minggir. Therefore, further research 
needs to include factors such as nutritional knowledge, father's role, family habits, and school departure times. 
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Students are expected to have breakfast regularly to support learning and nutrition. Further researchers are 
advised to use a mixed approach and involve parents more widely.ommended to explore the effect of adding a more 
optimal formulation to improve the overall quality of the product. 
 
Keywords: Adolescents, Stunting, Mother's Education Level, Breakfast 
 

 
 PENDAHULUAN 

Secara global, lebih dari 390 juta anak dan remaja berusia 5–19 tahun mengalami overweight, 
meningkat dari 8% di tahun 1990 menjadi 20% di tahun 2022. Sekitar 190 juta anak dan remaja 
mengalami kekurangan gizi dengan IMT di bawah dua standar deviasi dari media (WHO, 2024). 
Remaja Indonesia berusia antara 10–19 tahun, menghadapi tantangan gizi yang kompleks dan saling 
berinteraksi, yaitu underweight, overweight, dan kekurangan zat gizi mikro. Berdasarkan data WHO 
(2024), sekitar 25% remaja usia 13–18 tahun mengalami stunting, 9% mengalami kekurusan dengan 
indeks massa tubuh (IMT) rendah, dan 16% mengalami kelebihan berat badan dan obesitas. Khusus di 
Indonesia, prevalensi gizi remaja usia 13–15 tahun menurut Kemenkes (2023) menunjukkan bahwa 
1,9% sangat kurus, 5,7% kurus, 12,1% mengalami overweight, dan 4,1% obesitas. Di Daerah Istimewa 
Yogyakarta, persentase overweight bahkan mencapai 18,3%, dan obesitas 7,3%. Di Kabupaten Sleman, 
terdapat 69 kasus Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada remaja, serta 186 kasus obesitas (Dinkes 
Sleman, 2022). Kapanewon Minggir tercatat sebagai wilayah dengan prevalensi stunting tertinggi 
pertama di Kabupaten Sleman, yaitu 15,8% tahun 2021 dan menurun menjadi 13,48% pada 2022 
(Haryani et al., 2023). 

Masalah gizi pada remaja dapat menimbulkan dampak jangka panjang. Obesitas dapat 
menyebabkan rendahnya harga diri, kesulitan bersosialisasi, dan penurunan prestasi belajar yang bisa 
memicu depresi (Iriyani Kamaruddin, 2023). Sementara itu, KEK pada remaja perempuan berisiko 
menimbulkan anemia, pertumbuhan organ yang tidak optimal, gangguan produktivitas, bahkan 
komplikasi serius pada masa kehamilan, seperti keguguran dan bayi dengan berat lahir rendah (Ardi, 
2024).  

Terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi status gizi pada remaja, yaitu asupan makan, tingkat 
aktivitas fisik, citra tubuh, dan gender (Ruslie & Darmadi, 2012). Status gizi remaja dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti asupan makan, aktivitas fisik, citra tubuh, dan faktor sosial ekonomi termasuk 
tingkat pendapatan keluarga, pendidikan ibu, dan pola makan keluarga (Palu Hermiyanty et al., 2018). 
Tingkat pendidikan ibu secara khusus berkorelasi dengan pengetahuan mengenai kesehatan dan gizi, 
serta kemampuan untuk memilih dan menyajikan makanan sehat bagi keluarga(Ni’mah & Muniroh, 
2016). Namun, kebiasaan sarapan juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kesibukan pagi hari, 
keterlambatan bangun, serta preferensi pribadi remaja. 

Salah satu faktor penting dalam pemenuhan gizi remaja adalah kebiasaan sarapan. Sarapan 
berkontribusi sebesar 15–30% dari kebutuhan kalori harian dan penting dalam menjaga kadar glukosa 
darah (Al-Faida, 2021). Sayangnya, 44,6% anak di Indonesia tidak sarapan dengan cukup, dan 26,1% 
hanya minum air, teh, atau susu di pagi hari. Prevalensi anak dan remaja yang tidak terbiasa sarapan 
berkisar antara 17% hingga 59% (Andriati & Nuraini, 2020). 

Penelitian ini merupakan studi berbasis data sekunder hasil kerja sama dengan Puskesmas 
Minggir, yang dilakukan sebagai bagian dari pengabdian kepada masyarakat. Fokus utama penelitian 
adalah mengkaji hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan kebiasaan sarapan siswa di SMP 
Muhammadiyah 2 Minggir, karena masih banyak orang tua siswa dengan pendidikan rendah dan 
sejumlah siswa yang tidak rutin sarapan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam upaya pemahaman faktor-faktor yang memengaruhi kebiasaan makan remaja di daerah dengan 
prevalensi stunting yang tinggi. 

  

METODE 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dari kegiatan pengukuran antropometri 

dan penilaian status gizi siswa SMP Muhammadiyah 2 Minggir yang dilakukan oleh Puskesmas Minggir 
pada bulan Juli tahun 2023. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengevaluasi status gizi siswa beserta 
faktor-faktor yang memengaruhi, serta yang terdaftar di SMP Muhammadiyah 2 Minggir tahun 2023. 
Survei melibatkan seluruh siswa kelas VII, VIII, dan IX dengan total sebanyak 132 siswa yang hadir di 
sekolah. 

Penelitian observasional analitik, dengan desain cross-sectional, bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan kebiasaan sarapan pada siswa SMP Muhammadiyah 2 
Minggir. Pengumpulan data oleh Puskesmas Minggir dilakukan secara bersamaan dan serentak dalam 
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satu waktu, yang berarti dilakukan observasi terhadap semua variable, baik variabel independent,  
yaitu tingkat pendidikan ibu, maupun variabel dependen, yaitu kebiasaan sarapan pada siswa SMP 
Muhammadiyah 2 Minggir. 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh Puskesmas Minggir berlangsung di SMP Muhammadiyah 
2 Minggir dengan metode pengambilan sampel yaitu total sampling. Kriteria yang harus dipenuhi 
untuk penelitian ini adalah remaja berusia 10–16 tahun, yang tidak sedang sakit atau tidak hadir 
dengan alasan yang sah saat pengumpulan data dilakukan, selain itu, pengisian data dari orang tua juga 
harus dilakukan secara lengkap. Pengambilan data tersebut dilakukan dengan meminta izin kepada 
puskesmas untuk penggunaan dan penerbitan data. Dari 132 data yang telah dikumpulkan, diperoleh 
104 data yang sesuai dengan kriteria inklusi. Data yang dikumpulkan mencakup nama siswa, jenis 
kelamin, tanggal lahir (usia), pendidikan terakhir ayah, pendidikan terakhir ibu, pekerjaan ayah, 
pekerjaan ibu, kebiasaan sarapan, kebiasaan membawa bekal, dan kebiasaan jenis menu sarapan. 
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis variabel nama, tingkat pendidikan ibu, dan kebiasaan 
sarapan para siswa. 

Tingkat pendidikan ibu merujuk kepada jenjang pendidikan formal terakhir yang telah 
diselesaikan oleh ibu. Dalam penelitian ini, jenis skala yang digunakan adalah skala ordinal. Hasil 
pengukuran dibagi menjadi empat kelompok, yaitu SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi. Kebiasaan 
sarapan merujuk pada seberapa sering seseorang melakukan sarapan dalam rentang waktu satu 
minggu. Skala yang diterapkan adalah skala ordinal. Hasil pengukuran dikelompokkan menjadi empat 
kategori, yaitu selalu, sering (3-5 kali/minggu), kadang-kadang (1-2 kali/minggu), dan tidak pernah. 
Metode pengambilan data dengan melakukan pengisian secara mandiri oleh para responden melalui 
formulir kuesioner. 

Analisis data yang digunakan meliputi analisis univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi 
dari variabel-variabel yang diteliti. Di samping itu, analisis bivariat dilaksanakan dengan menggunakan 
uji statistik korelasi Spearman untuk menilai hubungan antara tingkat pendidikan ibu dan kebiasaan 
sarapan siswa, serta untuk mengukur seberapa besar atau kuatnya hubungan tersebut.Uji statistik ini 
dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05), yang berarti hasil dianggap signifikan apabila 
nilai p kurang dari 0,05. 

 

HASIL 
 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pendidikan Ibu 
Karekteristik n % 

Tingkat Pendidikan Ibu 
SD 4 3,8 
SMP 30 28,8 
SMA 65 62,5 
Perguruan Tinggi 5 4,8 

Kebiasaan Sarapan 
Selalu  56 53,8 
Sering  16 15,4 
Kadang-kadang 28 26,9 
Tidak pernah  4 3,8 
 
Analisis univariat memberikan gambaran distribusi frekuensi karakteristik responden serta 

setiap variabel, yaitu tingkat pendidikan ibu dan kebiasaan sarapan siswa. Hasil olah data 
menunjukkan bahwa dari total 104 responden, mayoritas tingkat pendidikan ibu responden yaitu SMA 
sebanyak 65 atau 62,5%. Sedangkan minoritas tingkat pendidikan ibu responden yaitu SD sebanyak 4 
atau 3,8%. Kemudian siswa yang selalu melakukan sarapan sejumlah 56 atau 53,8%, sering melakukan 
sarapan sebanyak 16 atau 15,4%, kadang-kadang melakukan sarapan sebanyak 28 atau 26,9%, serta 
yang tidak pernah melakukan sarapan sejumlah 4 atau 3,8%.  
 

Tabel 2. Hasil Uji Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Kebiasaan Sarapan 

Variabel 
Sarapan 

r p-value 
Tingkat Pendidikan Ibu 0,0824 0,4059 
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Hasil analisis korelasi Spearman antara pendidikan ibu dengan kebiasaan sarapan siswa yang 
melibatkan 104 responden menunjukkan bahwa nilai signifikansi p-value adalah 0,4059, lebih tinggi 
daripada tingkat signifikansi 0,05 (0,4059 > 0,05). Nilai Spearman's rho yaitu 0,0824, berarti bahwa 
terdapat hubungan sangat lemah dan mendekati nol antara tingkat pendidikan ibu dan kebiasaan 
sarapan siswa. Hal ini berarti bahwa tingkat pendidikan ibu tidak memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap kebiasaan sarapan siswa. Oleh karena itu, tidak terdapat hubungan yang berarti antara 
tingkat pendidikan ibu dan kebiasaan sarapan siswa. Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan 
bahwa hipotesis tidak diterima. Dengan kata lain, tidak ada hubungan signifikan antara tingkat 
pendidikan ibu dan kebiasaan sarapan siswa. 
 

               Tabel 3. Cross-tabulation Tingkat Pendidikan Ibu dengan Kebiasaan Sarapan Siswa 

Tingkat 
Pendidikan 

Ibu 

Selalu Sering 
Kadang-
kadang 

Tidak 
pernah 

Total 
(tingkat 

pendidikan 
ibu) 

n % n % n % n % n % 
SD 4 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 3.8 
SMP 15 50.0 7 23.3 6 20.0 2 6.7 30 28.8 
SMA 35 53.8 8 12.3 20 30.8 2 3.1 65 62.5 
Perguruan 
Tinggi 

2 40.0 1 20.0 2 40 0 0.0 5 4.8 

Total 
(kebiasaan 
sarapan)  

56 53.8 16 15.4 28 26.9 4 3.8 104 100.0 

 
Sebagian besar siswa (53,8%) memiliki kebiasaan selalu sarapan, diikuti oleh 26,9% yang 

kadang-kadang sarapan, 15,4% sering, dan 3,8% tidak pernah sarapan. Ibu dari siswa mayoritas 
berpendidikan SMA (62,5%), diikuti oleh SMP (28,8%), perguruan tinggi (4,8%), dan SD (3,8%). Pada 
semua tingkat pendidikan, tidak tampak kecenderungan yang konsisten antara pendidikan ibu dan 
kebiasaan sarapan anak. 
 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pendidikan ibu dengan kebiasaan sarapan siswa, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,0824 dan nilai p-value sebesar 0,4059 (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan ibu tidak secara langsung memengaruhi kebiasaan sarapan anak. Meskipun secara teori 
diharapkan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan lebih tinggi memiliki pengetahuan yang lebih baik 
tentang pentingnya gizi dan kebiasaan makan sehat, kenyataannya faktor lain kemungkinan lebih 
dominan memengaruhi kebiasaan sarapan siswa. 

Selain itu, terdapat beberapa faktor yang mungkin memengaruhi hasil ini, di antaranya adalah 
faktor eksternal seperti status ekonomi keluarga, pekerjaan, pendidikan, sosial dan budaya, peran 
orang tua, teman sebaya, pengalaman pribadi, serta pengaruh media yang dapat memengaruhi pola 
makan anak (Gita Diafatul janah, 2023). Kesadaran gizi pun tidak selalu berbanding lurus dengan 
pendidikan formal ibu yang berpendidikan tinggi, serta ibu belum tentu memiliki perhatian atau waktu 
yang cukup untuk memastikan anaknya sarapan setiap hari (Hardinsyah & Aries, 2016). Anak-anak 
usia remaja juga mulai memiliki hak dalam menentukan apakah mereka akan sarapan atau tidak, 
sehingga keputusan tersebut tidak sepenuhnya bergantung pada peran ibu. Selain itu, distribusi 
tingkat pendidikan ibu dalam penelitian ini cukup homogen, dengan mayoritas responden berada pada 
tingkat pendidikan SMA, yang kemungkinan besar menyebabkan variasi yang tidak cukup besar untuk 
menunjukkan pengaruh yang tidak terlihat. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengaruh faktor lain seperti pekerjaan dan 
pendapatan orang tua, jumlah anggota keluarga, serta pola makan keluarga secara keseluruhan. 

Penelitian ini selaras dengan temuan dari penelitian sebelumnya oleh Khalida et al., (2016), yang 
menunjukkan bahwa ciri-ciri sosioekonomi yang diteliti, seperti jumlah anak dalam rumah tangga, 
tingkat pendidikan orang tua, jenis pekerjaan orang tua, dan penghasilan keluarga, tidak memiliki 
keterkaitan yang signifikan dengan pola sarapan. Namun secara umum, Ibu dengan pendidikan lebih 
tinggi biasanya memiliki pemahaman lebih mendalam tentang cara merawat anak serta keterampilan 
dalam menjaga kebersihan lingkungan. Pada penelitian oleh Octaviani et al., (2020), hasil analisis 
dengan menggunakan uji statistik korelasi spearman rho menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
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korelasi dengan nilai p=0,117, yang mengindikasikan tidak adanya hubungan antara pendidikan ibu 
dan kebiasaan sarapan siswa di SDN Sungai Rangas Hambuku. 

Di sisi lain, tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu dapat memengaruhi kemampuannya dalam 
memilih dan menyajikan makanan bagi keluarganya syarat gizi seimbangnya terpenuhi untuk 
keluarga. Hal ini serupa dengan penelitian di Meksiko yang menyatakan bahwa pendidikan ibu 
memiliki peran penting, mengingat ibu berpendidikan rendah cenderung mengalami kesulitan dalam 
memahami informasi mengenai gizi, sehingga risiko stunting pada anak berpotensi meningkat 
(Nurmalasari et al., 2020). Alasan remaja yang melewatkan sarapan juga sejalan dengan temuan yang 
diungkapkan Wati et al., (2021), yang menunjukkan bahwa banyak orang tua yang tidak memiliki 
waktu cukup di pagi hari untuk menyiapkan sarapan bagi anak mereka yang akan sekolah. Akibatnya, 
banyak remaja yang tidak terbiasa untuk sarapan. Meskipun tidak ada hubungan signifikan antara 
tingkat pendidikan ibu dan kebiasaan sarapan, penting untuk dicatat bahwa sarapan tetap diperlukan 
bagi remaja. Salah satu sumber energi penting bagi otak yaitu nutrisi yang diterima saat sarapan, di 
mana makanan yang dimakan saat sarapan berperan dalam meningkatkan kadar gula darah. Kadar 
gula darah adalah sumber utama energi bagi otak dan sel-sel darah. 

Oleh karena itu, sarapan berperan dalam mengembalikan cadangan energi dan tingkat gula darah 
(Andriati & Nuraini, 2020). Sarapan yang mengandung nutrisi baik akan memberikan pasokan bagi 
semua organ tubuh, sehingga membantu remaja untuk berpikir, beraktivitas, dan melakukan berbagai 
kegiatan dengan maksimal setelah bangun dipagi hari. Makanan pagi yang bergizi terbukti dapat 
meningkatkan fokus remaja dalam proses belajar di sekolah dan dapat mencegah obesitas (Haeriyah et 
al., 2022). Terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi kebiasaan sarapan, yaitu ketersediaan 
sarapan di rumah, jenis menu sarapan, dan waktu sarapan (Rohmah & , Ninna Rohmawati, 2020). 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan ibu tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kebiasaan sarapan siswa SMP Muhammadiyah 2 Minggir. Oleh 
karena itu, penelitian lanjutan perlu memasukkan faktor seperti pengetahuan gizi, peran ayah, 
kebiasaan keluarga, dan waktu berangkat sekolah. Siswa diharapkan rutin sarapan untuk mendukung 
belajar dan gizi. Peneliti selanjutnya disarankan memakai pendekatan campuran dan melibatkan peran 
orang tua lebih luas. 
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